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ABSTRACT
Pengetahuan pasien tentang terapi farmakologi PPOK merupakan hal yang perlu diperhatikan, dengan mengetahui swamedikasi
yang dijalani dapat mengoptimalkan pengobatannya. Penyakit Paru Obstruktif Kronis merupakan penyakit yang diperkirakan akan
menjadi penyebab ke 3 kematian dunia, angka kejadiannya pun terus meningkat. PPOK ialah penyakit yang bersifat irreversible dan
progresif maka, penting bagi penderita memiliki pengetahuan akan terapi farmakologi PPOK untuk mengelola penyakitnya agar
tetap stabil dan mencegah kecepatan perburukan fungsi paru guna dapat menjalani aktifitas sehari-harinya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan pasien terhadap terapi farmakologi PPOK di poliklinik paru Rumah Sakit Umum Daerah dr.
Zainoel Abidin Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif dengan desain
cross sectional study. Teknik pengambilan sampel adalah Purposive Sampling menggunakan kuesioner dalam bentuk skala
Guttman dan wawancara terpimpin yang terdiri dari 20 pertanyaan kepada 53 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien dengan PPOK memiliki tingkat pengetahuan tentang terapi farmakologi pada kategori rendah yaitu 22
responden  (41,5%) dengan pengetahuan tentang macam-macam jenis obat berada pada posisi terbawah yaitu sangat rendah 14
responded (26,4%) dan pengetahuan tentang cara menggunakan obat berada pada posisi paling atas yaitu cukup tinggi 17 responden
(32,1%). Direkomendasikan kepada perawat poliklinik paru agar dapat menyediakan media pembelajaran yang dapat dibawa pulang
oleh pasien dan memberikan informasi tentang terapi farmakologi secara lengkap untuk mendukung pengobatan PPOK lebih
optimal.
